
Sebab, hingga saat ini penyidik belum melaku-
kan penahanan terhadap dua oknum kepala sekolah 
dasar di Pancur Ido Salapian, dan Tebing Tanjung 

Selamat, Kabupaten Langkat, yakni Awaluddin 
serta Rahayu Ningsih, meski telah ditetapkan 
sebagai tersangka.

Selain itu, belum ada penetapan tersangka 
terhadap aktor intelektual untuk kasus PPPK 
Langkat.

“Namun, pasca penetapan tersangka tersebut 
Polda Sumut sampai saat ini tidak melakukan 
penahanan terhadap keduanya (tersangka). Patut 
kita menduga adanya keistimewaan,” sebut 
Direktur LBH Medan, Irvan Saputra dalam 
keterangannya, akhir pekan kemarin.

Dijelaskannya, penetapan tersangka 2 
oknum kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) itu 
berdasarkan surat  nomor: B/1252/III/RES7.4/
Ditreskrimsus tertanggal 27 Meret 2024.

Dia menilai, tindakan penyidik itu tidak 
profesional dan menimbulkan tanda tanya besar 
bagi masyarakat, khususnya para guru honor di 
Kabupaten Langkat (Pelapor), yang dizalimi karena 
kecurangan dan tindak pidana korupsi dalam 
penyelenggaraan seleksi PPPK Kabupaten Langkat 
tahun 2023. “Bukan tanpa alasan. Sering kali ketika 
masyarakat miskin atau tidak mampu melakukan 
dugaan tindak pidana semisal pencurian, penipuan

DIAM tidak mengatakan sesuatu 
yang tidak baik atau merugikan 
orang lain adalah sikap yang dipuji, 

ketimbang berbicara tetapi isinya 
fitnah, merugikan orang lain, 
atau membuat kegaduhan. Nabi 
Muhammad Saw jauh hari telah 

menginghatkan umatnya; Barang 
siapa beriman kepada Allah dan 

hari akhir hendaklah bicara yangh 
baik-baik atau diam (HR: Bukhari).

Ada perbedaan dalam makna diam (silence), 
membisu (silences) dan membungkam (silencing). 
Diam berkaitan dengan  dengan otak non liner, 
membisu berkaitan dengan  linguistik dan interaksi 
sekuensial, dan membungkam  atau pembungkaman 
berkaitan dengan pembatasan bicara  dan ekspresi diri 

Hidayah
Lebih Baik Diam

Oleh Dr A Rasyid, MA
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Pesawat Jatuh
Tewaskan 3 Orang

KPK GELEDAH RUMAH EKS ANAK BUAH SYL

­ Bersambung ke Hal 7

­ Bersambung ke Hal 7

800 Ribu Warga 
Palestina 

Keluar Rafah 
Buntut Invasi Israel

Gaza, MIMBAR - Ratusan ribu 
warga Palestina terpaksa mengungsi 
dari Rafah, Gaza Selatan sejak Israel 
melancarkan serangan darat di jalur 
penyeberangan tersebut.  

Kepala Badan Pengungsi PBB 
Palestina (UNRWA), Philippe Lazzarini 
memperkirakan jumlah penduduk yang 
mengungsi akibat invasi Israel telah 
mencapai 800.000 orang.

“Hampir separuh penduduk Rafah 
atau 800.000 orang terpaksa mengungsi 
sejak pasukan Israel memulai operasi 
militer di wilayah tersebut pada 6 Mei,” 
ujarnya dalam unggahan di platform X, 
seperti dimuat  MNA, Ahad (19/5).

Dijelaskan Lazzarini, tujuan para 
pengungsi Rafah adalah kota Khan 

­ Bersambung ke Hal 7 ­ Bersambung ke Hal 7

Terdengar Suara 
Minta Tolong

Kenaikan UKT 
Hambat Visi 

Indonesia Emas
Medan, MIMBAR - Biaya Uang Kuliah Tunggal 

(UKT) yang mengalami kenaikan signifikan hingga 
tiga kali lipat disorot anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPD), Fahira Idris.

Menurutnya, persoalan naiknya UKT itu 
menjadi preseden yang melemahkan tujuan mulia 
penyelenggaraan pendidikan tinggi.  

“Kenaikan UKT di sejumlah kampus bukan hanya 
membuat cemas mahasiswa dan orang tua, tetapi juga 
berpotensi menghambat visi Indonesia Emas 2045,” 
kata Fahira, lewat keterangan resminya, di Jakarta, 
Ahad (19/5).

Karena, sambung dia, sebagian besar sasaran utama 
Indonesia Emas adalah daya saing SDM, 

Medan, MIMBAR - Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Medan menduga, penyidik Subdit 
III Tipikor Direktorat Reskrimsus memberikan keistimewaan (privilege) kepada 2 

tersangka kasus dugaan suap (korupsi) Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK) Kabupaten Langkat.

­ Bersambung ke Hal 11

Jakarta, MIMBAR - Sebuah pesawat jatuh di Lapangan Sunburst, BSD City, Serpong, 
Tangerang Selatan, Ahad (19/5). Peristiwa terjadi sekitar 13.40 WIB.

­ Bersambung ke Hal 7

SEORANG warga 
sempat mendengar ada 
teriakan korban minta tolong 
dalam pesawat.

“Iya satu (ada masih 
hidup). Minta tolong. (Dia) 
cuma minta tolong aja yang 
di dalam pesawat,” kata 
Ali Samali (65) kepada 
wartawan di lokasi, Ahad 
(19/5).

Saat pesawat jatuh, Ali 
berada di sebuah warung 
dekat lokasi. Dia mengaku 
mendengar suara minta 
tolong dari dalam pesawat.

Ali mengaku sempat 

mendengar suara ledakan 
ketika duduk di warung 
kopi. Sontak dia pun 
melihat ke arah ledakan dan 
mendatanginya.

“Sama teman-teman. 
Begitu saya lihat ada kapal 
jatuh. Nah, ada korban satu, 
udah terpental. Saya cek lagi 
ke dalam ada dua orang,” 
jelasnya.

“Dia sempat minta 
tolong satu (yang di dalam),” 
sambungnya.

Kondisi badan pesawat dengan 
kode PK-IFR terlihat hancur, teru-
tama di bagian depan. Dikabarkan 
ada korban jiwa dalam peristiwa 
ini, namun belum dipastikan berapa 
jumlahnya.  

Pantauan wartawan di lokasi, 
terlihat ada dua korban yang berada 
di luar badan pesawat dan di dalam 
pesawat.

Pohon-pohon di sekitar pesawat 
terlihat patah dan terdapat jejak pe-
sawat yang mendarat hingga terhenti 
di gundukan tanah. Badan pesawat 
dengan kode PK-IFP terlihat hancur 
berkeping.

LUAR NEGERI

Parepare, MIMBAR 
- Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) 
kembali melakukan 
penggeledahan di salah 
satu rumah yang berada 
di Kecamatan Bacukiki 
Barat, Parepare Sulawesi 
Selatan, terkait kasus yang 
menjerat mantan Menteri 
Pertanian Syahrul Yasin 
Limpo.

Rumah yang digeledah 
kali ini merupakan milik 
mantan Direktur dan Mes-
in Pertanian (Alsintan) 
Kementerian Pertanian 
(Kementan) Muhammad 
Hatta. Sejumlah anggota 

kepolisian yang bersen-
jata lengkap juga terlihat 
mengawal penggeledahan 
tersebut.

Berdasarkan informasi 
yang dihimpun, KPK mel-
akukan penggeledahan 
di dua rumah berbeda 
di Parepare yang diduga 
milik Muhammad Hatta.

“Betul ada kegiatan 
penggeledahan dimak-
sud di sebuah rumah di 
Jalan Bumi Harapan, 
Kelurahan Bumi Harapan, 
Kecamatan Bacukiki 
Barat Kota Parepare,” 
kata Kepala Pemberitaan 
KPK, Ali Fikri, Ahad 

(19/5).
Sementara ini, kata Ali 

Fikri, penyidik masih mel-
akukan proses penggele-
dahan di rumah tersebut. 
“Masih berlangsung,” 
ujarnya.

Sebelumnya, KPK 
menggeledah rumah 
dari almarhum Andi 
Darussalam Tabusalla dan 
Tenri Angka yang meru-
pakan adik dari SYL dan 
menyita sebuah rumah di 
Kecamatan Panakukkang, 
Makassar yang senilai Rp 
4,5 miliar yang berasal 
dari Muhammad Hatta.
(cnni/js)
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atau orang lain.
Selama ribuan tahun 

orang bijak  mengomentari 
kebajikan dan keburukan 
diam atau bicara. Mis-
alnya  Epicuris  sekitar 
tahun 280 SM , sang Stoik 
mengatakan bahwa Tuhan 
memberi manusia dua kup-
ing dan satu mulut. Atinya 
mendengar  dua kali lebih 
penting ketimbang bicara. 
Ahli retorika, Cicero sekitar 
tahun 53 SM mengatakan, 
ada kefasihan diam dalam 
percakapan.

Lisan diibaratkan 
sebagai pisau yang apabila 
dipergunakan secara asal 
akan melukai orang lain. 
Allah SWT bahkan memer-
intahkan kaum muslimin 
untuk senantiasa menjaga 
lisannya dan menggantinya 
dengan berzikir sebagaima-
na firman-Nya dalam surah 
An Nisa ayat 114.

Tidak ada kebaikan 
pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau ber-
buat ma’ruf, atau mengada-
kan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa 
yang berbuat demikian 
karena mencari keridhaan 
Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala 
yang besar.”

Sesungguhnya Allah 
meridhai kalian pada tiga 
perkara dan membenci 
kalian pada tiga perkara 
pula. Allah meridhai kalian 
bila menyembah Allah dan 
tidak mempersekutukan-
nya, berpegang teguh pada 
tali (agama) dan tidak 
terpecah belah. dan Allah 
membenci kalian bila kalian 
suka berkata tanpa dasar, 
banyak bertanya yang tidak 
bermanfaat, serta menyia-
nyiakan harta.” (HR At-
Tirmidzi)

Imam Abu Hatim Ibnu 
Hibban Al-Busti berkata 
dalam kitabnya, Raudhah 
Al-‘Uqala wa Nazhah Al-
Fudhala, hlm. 45, “Orang 
yang berakal selayaknya 
lebih banyak diam daripada 
bicara, karena betapa ban-
yak orang yang menyesal 

karena bicara dan sedikit 
yang menyesal karena 
diam. Orang yang paling 
celaka dan paling besar 
mendapat bagian musibah 
adalah orang yang lisan-
nya senantiasa berbicara, 
sedangkan pikirannya tidak 
mau jalan”.

Lisan seorang yang 
berakal berada di bawah 
kendali hatinya. Ketika dia 
hendak berbicara, dia akan 
bertanya terlebih dahulu 
kepada hatinya. Apabila 
perkataan tersebut berman-
faat bagi dirinya maka dia 
akan bebicara, tetapi apa-
bila tidak bermanfaat maka 
dia akan diam. Sementara 
orang yang bodoh, hatinya 
berada di bawah kendali 
lisannya. Dia akan berbi-
cara apa saja yang ingin 
diucapkan oleh lisannya. 
Seseorang yang tidak bisa 
menjaga lidahnya berarti 
tidak paham terhadap ag-
amanya begitu kata Imam 
Abu Hatim Ibnu Hibban 
Al-Busti.

Dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu; bahwa 
Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Tahukah kalian siapa 
orang yang bangkrut?”

Para shahabat pun 
menjawab, ”Orang yang 
bangkrut adalah orang 
yang tidak memiliki uang 
dirham maupun harta 
benda.”Beliau menimpali, 
”Sesungguhnya orang yang 
bangkrut di kalangan umat-
ku adalah orang yang data-
ng pada hari kiamat dengan 
membawa pahala shalat, 
puasa, dan zakat, tetapi ia 
juga datang membawa dosa 
berupa perbuatan mencela, 
menuduh, memakan harta, 
menumpahkan darah, dan 
memukul orang lain. Kelak 
kebaikan-kebaikannya akan 
diberikan kepada orang 
yang terzalimi. Apabila 
amalan kebaikannya sudah 
habis diberikan, sementara 
belum selesai pembalasan 
tindak kezalimannya, maka 
diambillah dosa-dosa orang 
yang terzalimi itu, lalu 
diberikan kepadanya. Ke-
mudian dia pun dicampak-
kan ke dalam neraka.” (HR. 
Muslim dalam Shahih-nya, 

Lebih Baik...

Hidayah
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Younis (Gaza Selatan), 
Al-Mawasi di pesisir pantai, 
serta pusat kota Deir el-
Balah (Gaza Tengah).

“Setiap kali meninggal-
kan tempat pengungsian, 
mereka (penduduk Gaza) 
harus memulai semua dari 
awal,” ujar Lazzarini yang 
prihatin dengan nasib para 
korban perang.

Sementara itu, militer 

Israel telah merebut penye-
berangan Rafah di Gaza 
selatan, yang berbatasan 
dengan Mesir dan berfungsi 
sebagai pintu masuk utama 
pasokan bantuan, termasuk 
bahan bakar, ke wilayah 
Palestina.  Tindakan ini di-
lakukan sebagai bagian dari 
pengepungan habis-habisan 
yang dilakukan rezim Is-
rael terhadap seluruh Gaza 
bersamaan dengan perang 
tersebut.(rm/js)

800 Ribu...
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kemiskinan menuju nol 
persen, dan pendapatan per 
kapita setara dengan negara 
maju. “Semua itu hanya 
bisa diraih jika sebagian be-
sar anak Indonesia mengen-
yam pendidikan tinggi yang 
tuntas dan berkualitas,” 

tegas senator Jakarta itu.
Seperti diberitakan, 

kenaikan UKT tidak 
hanya menyasar mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri 
Badan Hukum (PTN-BH). 
Perguruan Tinggi Badan 
Layanan Usaha (PTN BLU) 
juga mengalami hal yang 
sama.(bj )

Kenaikan UKT...
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Saat tiba di lokasi Ali 
melihat kondisi pesawat 
jatuh yang sudah bersera-
kan. Satu korban juga be-
rada di luar pesawat dengan 
jarak sekitar tiga meter.

“Ya (satu korban ter-
pental) perkiraan 3 meter 
dengan keadaan luka-luka,” 
ungkapnya.

Ali mengaku tak bisa 
berbuat apapun sebab 
kondisi yang tidak me-
mungkinkan. Di lokasi 
juga turun hujan lebat saat 
pesawat jatuh.

“Saya nggak bisa 
berbuat apa-apa. Karena 
saya juga nggak bisa kan. 
Karena waktu itu kan ujan,” 
ucapnya.

Ali pun menjelaskan 
melihat korban yang sudah 
tak bernyawa dalam kondisi 
yang memprihatinkan. 

“Saya waktu itu yang 
tergeletak pakai celana 
Levis, pakai kaos. Udah 
ancur bajunya, kepalanya 
udah terkelupas sepotong,” 
sebutnya.

 KONDISI UTUH
Tiga korban mening-

gal dunia pesawat jatuh di 
kawasan BSD Serpong, 
Tangerang Selatan (Tang-
sel), telah selesai dievakua-
si. Ketiga jenazah dalam 
keadaan utuh.

“Kondisi tubuh utuh 
ketiga-tiganya,” kata 
Kepala Basarnas Jakarta 
Desiana Kartika Bahari di 
BSD Tangsel.

Desiana mengatakan 
ketiga korban telah selesai 
dievakuasi pada pukul 
16.45 WIB. Para korban 
saat ini dibawa ke RS Polri 
Kramat Jati untuk penanga-
nan lebih lanjut. (det/js)

Terdengar Suara...
Revisi UU Kementerian

Jakarta, MIMBAR - Semua 
fraksi di Badan Legislasi 

DPR sepakat menghapus 
pembatasan jumlah 

kementerian yang sebelumnya 
diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara.
Revisi UU Kementerian Negara bergulir tak 

lama setelah beredarnya wacana bahwa presiden 
terpilih, Prabowo Subianto, ingin menambah 
jumlah kementerian, dari 34 menjadi 41.

Menurut Direktur Lembaga Riset Lanskap 
Politik Indonesia, Andi Yusran, kesepakatan 
menghapus pembatasan jumlah kementerian itu 
menunjukkan DPR di bawah kendali istana.

“Ini efek domino dari berkumpulnya 
hampir semua partai yang ingin masuk koalisi 
pemerintahan Prabowo-Gibran,” kata Andi, 
Ahad (19/5).

Analis politik Universitas Nasional itu juga 
menambahkan, ketika mayoritas partai poli-
tik masuk pemerintahan dan koalisi gemuk 

terbentuk, maka kewenangan DPR mengalami 
perubahan.

Revisi UU Kementerian saat Isu Kabinet 
Prabowo-Gibran Menghangat Dianggap 
Konstitusional

“Fungsi DPR bisa bergeser dari mitra kerja 
pemerintah menjadi penyokong,” pungkasnya.

Kesepakatan itu diambil dalam rapat pleno 
Badan Legislasi (Baleg) DPR dengan agenda 
pengambilan keputusan atas hasil penyusunan 
Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang 
Perubahan atas UU No 39/2008 tentang 
Kementerian Negara di Kompleks Parlemen, 
Jakarta, Kamis (16/5). (rm/js)

DPR di Bawah Kendali Istana
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Sementara terdapat tiga korban dikabarkan 
tewas, dua berada di dalam pesawat dan satu 
berada di luar badan pesawat.

Lokasi saat ini sudah dipasang garis polisi 
dan sejumlah petugas polisi berjaga. Tiga mobil 
ambulance juga telah berada di lokasi untuk 
mengevakuasi korban.

Polisi menyebut pesawat yang jatuh meru-
pakan Pesawat Indonesia Flying Club Pondok 
Cabe. Peristiwa terjadi Minggu (19/5) sekitar 
pukul 13.40 WIB.

 CUACA BURUK
Di lokasi kejadian, Kapolres Tangerang 

Selatan, AKBP Ibnu Bagus Santosa menyebut-
kan, saat pesawat dengan kode PK-IFP jatuh di 
lapangan Sunburst, BSD, cuaca dalam keadaan 

buruk.
Pesawat TecnamP2006T itu jatuh sekitar 

pukul 14.30 WIB dan menewaskan tiga orang 
di lokasi kejadian.

“Kejadian hujan lebat, pukul 14.00 WIB,” 
kata Ibnu di lokasi kejadian, Ahad (19/5).

Hal sama juga diungkap Vijay, seorang juru 
parkir salah satu resto cepat saji yang lokas-
inya berdekatan dengan lokasi kejadian. Pijay 
mengaku sempat melihat pesawat oleng dan 
berputar-putar saat cuaca sedang buruk.

Kondisinya kata dia saat itu hujan memang 
cukup lebat dan disertai petir yang sempat 
menyambar beberapa kali.

“Kondisi juga sedang hujan, ada petir juga. 
Cuaca lagi buruk,” kata Vijay.

Sebelum akhirnya jatuh di Lapangan 
Sunburst BSD, pesawat menurut dia sempat 
berputar-putar tepat di atas restoran cepat saji. 

Namun, saat semakin oleng pesawat langsung 
ke arah lapangan Sunburst dan terjatuh.

Saat jatuh, Vijay juga mengaku menden-
gar suara dentuman yang cukup keras. Saat 
dilihat ternyata pesawat yang sempat oleng dan 
berputar-putar tersebut jatuh dan mengalami 
kerusakan cukup parah. “Jatuh, sempat ada 
suara kemcang,” kata dia.

Saat ini tiga orang korban dipastikan 
meninggal dunia dalam kecelakaan pesawat 
tersebut. Petugas gabungan juga masih melaku-
kan evakuasi dan pendalaman terkait jatuhnya 
pesawat.

Tim terdiri dari Basarnas, KNKT, TNI, 
Polri, hingga Damkar Pemkot Tangerang Se-
latan. Sementara pantauan di lapangan, badan 
pesawat dengan kode PK-IFR itu terlihat han-
cur, terutama di bagian depan. Kondisi badan 
pesawat terbelah dua. (cnni/js)

Pesawat Jatuh...
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dan lainya pihak kepolisian tanpa basa basi 
langsung melakukan penahanan,” kecamnya.

Dia menyebut, tidak ditahannya kedua 
tersangka oknum kepala sekolah tersebut jelas 
telah melukai rasa keadilan di masyarakat, 
khususnya pelapor.

Karena itu, LBH Medan sebagai lembaga 
yang konsern terhadap penegakan hukum 
dan Hak Asasi Manusia (HAM) secara tegas 
mendesak Polda Sumut untuk segera melaku-
kan penahanan dan menetapkan tersangka 
aktor intelektualnya.

“Jika hal ini tidak segera dilakukan, maka 
secara tidak langsung Polda Sumut telah 
merusak institusinya sendiri dan menimbukan 
untrust (ketidak kepercayaan) masyarakat 

terhadap Polri,” sebutnya.
Menurut dia, ketidakprofesionalan tersebut 

jelas telah bertentangan dengan undang-undang 
Nomor 2 Tahun 2002 tentang kepolisan RI dan 
Peraturan Kepolisian RI Nomor 7 Tahun 2022 
tentang Kode Etik Profesi dan Komisi Kode 
Etik Polri.

“Sejatinya kecurangan dan dugaan tindak 
pidana korupsi dalam seleksi PPPK Kabupaten 
Langkat Tahun 2023 telah melanggar Pasal 
1 ayat (3) Undang-undang 1945, Undang-
Undang Nomor 39 tahun 1999 Tentang Hak 
Asasi Manusia Jo Declaration Of Human 
Right (deklarasi universal hak asasi manusia/
duham) Undang-undang nomor 19 Tahun 2019 
tentang perubahan kedua  atas UU Nomor 30 
Tahun 2002. PemenpaRB 14, Kepmenpan 
658,659,651 dan 652,” tuturnya.

Menjawab wartawan, Irvan menambahkan, 
kalau memang harus mendesak penyidik Polda 
Sumut dalam penanganan kasus PPPK Langkat 
untuk bekerja profesional dengan unjuk rasa, 
maka akan dilakukan.

Dia mengaku, pihaknya sudah menyurati 
Kapolri agar kasus dugaan korupsi PPPK 
Langkat diusut tuntas hingga ke aktor intelek-
tualnya.

“Terkait unjuk rasa, Insya Allah akan kita 
lakukan. Kalau menyurati Kapolri sudah di-
lakukan,” pungkasnya.

Terpisah, Kabid Humas Polda Sumut saat 
dikonfirmasi mengaku pihaknya masih terus 
mendalami kasus tersebut.

“Penyidik masih terus mendalami dan mel-
akukan pemeriksaan lebih lanjut,” tandasnya. 
(A-10)

Disinyalir 2...

Singapura, MIMBAR - Singapura tengah 
mengalami gelombang baru Covid-19. Men-
teri Kesehatan Singapura Ong Ye Kung 
mengungkapkan, kasus Covid di negaranya 
melonjak secara signifikan dalam dua minggu 
terakhir. “Kita berada di awal gelombang di 
mana gelombang ini terus meningkat,” kata Ong 
seperti dilaporkan Strait Times.

“Jadi menurut saya gelombang ini akan 
mencapai puncaknya dalam dua hingga empat 
minggu ke depan, yang berarti antara pertenga-
han dan akhir Juni.”

Tercatat ada 25.900 kasus Covid-19 sejak 5 
hingga 11 Mei 2024. Rata-rata rawat inap harian 
juga meningkat menjadi sekitar 250 dari 181 
pasien pada minggu sebelumnya.

Ong mengatakan, apabila lonjakan kasus naik 
dua kali lipat, Singapura masih mampu menan-
gani 500 pasien.

“Namun, jika mencapai 1.000 pasien tentu 
akan menjadi beban besar bagi sistem rumah 
sakit,” katanya.

Karena itu, Ong Ong mendesak masyarakat 
yang paling berisiko terkena penyakit parah, 
termasuk individu berusia 60 tahun ke atas, 
individu yang rentan secara medis, dan penghuni 
fasilitas perawatan lansia, untuk menerima dosis 
tambahan vaksin Covid-19 jika mereka belum 
melakukannya di 12 bulan terakhir.

Meski demikian, tidak ada rencana untuk 
melakukan pembatasan sosial dalam bentuk apa 

pun atau tindakan wajib lainnya untuk saat ini.
Hal ini karena Covid-19 dianggap sebagai 

penyakit endemik di Singapura, katanya, seraya 
menambahkan bahwa penerapan tindakan tam-
bahan akan menjadi pilihan terakhir.

Ia mengatakan bahwa dengan Singapura 
sebagai pusat transportasi dan komunikasi, kota 
ini akan menjadi salah satu kota yang terkena 
gelombang Covid-19 lebih awal dibandingkan 
kota lain. (cnni/js)
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